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Proyek MRT Fase 2 Dikebut

Jokowi Menargetkan Sudah Ada Penetapan Kontraktor pada Akhir Tahun Ini

JAKARTA, KOMPAS — Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta akan mempercepat pembangunan transpor-
tasi cepat massal (MRT). Setelah meluncurkan di-
mulainya megaproyek fase 1 (Lebak Bulus-Bundaran
Hotel Indonesia), Kamis (2/5), pelaksanaan fase 2
(Bundaran HI-Kampung Bandan) juga dikebut.

Gubernur DEI Jakarta Joko
Widedo berpandangsn, mega-
proyek MRT ini tidak bisa di-
mnda-tunda lagi.

Jokowi nargetkan, akhir
2013, kontrzkior uniuk fase 2

engineering design (DED) cepat
selesai agar pembangunan fase 2
pun lebih cepat,” tuturmya.

Pembangunan MRT fase 2 di-
rencanalan sepanjang 81 kilo-
meter. Berbeda dengan fase 1
yang lintasennya didesain berada
di bawah tanah dan layang, se-
luruh lintasan pada fase 2 berada
di bawah tanah Fase 2 direnca-
nakan mulai beroperasi tahun
2018, setahun setelah operasional
fase 1 dimulai.

PT MRT Jakarta masih mem-
bahas tentang pembiayzan MET
fase 2 dengan Badan Kerja Sama

- Internasional Jepang (JICA).

Penolakan MRT lavang

Samentara itu, warga Jalan
Fatmawati, Panglima Polim, dan
Sisingamangaraja yang terga-
btung dalam Masyarakat Peduli
MRT, kemarin, memperianyalkan
keputusan Jokowd yang alhirnya

meryetejui dibengnnnya “MRT "

layang.

Sejak  Kamis (2/5), merska
mempersiapkan  spanduk-span- |
duk uniuk dipasang di bebe- |
rapa tittk di Jalan Fatrmawaf, |
seperti di Pasar Cipete dan Pasar
Blok A. !

Jumat siang, dengan memakai |

kans merah, mereka berkonwoi
menggunakan sepeda motor dan
mobil Atraksi barongsai dzn on-
del-ondel furut memeriahkan ak-
st unjuk rasa tersebut.

“Selali lagi, kami mendulning
proyek MRT, tetapi MET di ba-
wah tenzh, bukan layang” kata
Ngadiran dari Asosiasi Pedagang
Pasar Selurvh Indonesia yang tu-
rut tergabung dalam Masyarakat
Peduli MRT.

yang rata-rata lebarmya hanya 22
mmeter. Padahal, dalam aturan tata
kota, untuk membangun MRT
layang, lebar jalan di bawahnya
minimzal 40 meter. Proses pem-
bangunan juga dikhawatirkan
rakyat di kawasan tersebut.

Saat mengadukan masalzh ke-
beratan terhadap rencana pern-
banganan MRT layang di Om-
budsman Republik Indenesia,
akhir Oktober 2012, Ngadiran
mengatakan ada seldtar 3000
pedagang tradisional dari sembi-
lan pasar di Fatmawati yang kha-
watir terkena dampak negatif da-
ri pembangunan MET layang
Pasar-pasar itu antara lain Pasar
Blok A, tipga lokasi pasar di ka-
wasan Blok M, Pasar Cipete, Pa-
sar Made, dan ITC Fatmawat.

MET layang Lebak Bu-
his-Bundaran HI yang mele-
wati Fatmawati dikhawatirkan
menekan  jumlah kedatangan
konsumen.

Beberapa orang yang turut
berunjuk rasa menyatakan, Jo-
kowi juga pernah menjanjikan

Departemen Humas — Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk

akan mengkaji rencama proyek
MFRT ini bersama warga yang
terkena dampak provek secara
langsung. Akan fetapi, tiba-tiba
saja MRT layang disetyjui dan
segera mulai dibangun. Padahal,
‘warga yang tinggal dan memilild
tempat usaha di seldiar lokasi
proyek tetap menolakmya,

Menanggapi penclakan warga
terhadap desain layang Jolowi
mengatakan bahwa it hal biasa.
Warga sah-sah saja ‘menolak
program  pembangunan  peme-
rintah.

“Ini hanya masalah komuni-
kasi Wanti saya temnui, kita bisa

Jokowi juga telah beberapa ka-

" li menggelar dengar pendapat de-

ngan warga dan pengamat per-
kotazn. [?RD;'_N:EL)




